ABSTRAK

Hilmi Sholahudin: Manajemen Strategik Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Motivasi
dan Kinerja Guru

Salah satu komponen pendidikan yang penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di lingkungan sekolah adalah suatu menajemen strategik dari sesosok kepala sekolah. Salah
satu upaya yang dilakukan adalah bagaimana manajemen strategik kepala sekolah mampu
meningkatkan motivasi guru dan kinerja guru. SMP Plus Al-Agsha sudah berdiri cukup lama
yakni Pada pada tanggal 21 Rajab 1414 H atau 2 Februari 1994 M, yayasan Al-Aqsha yang
diketuai oleh KH. Hasan Abdullah. Kepala SMP Plus Al-Agsha memiliki sikap yang sangat
prosedural dalam meningkatkan motivasi dan kinerja guru, namun masih banyak guru yang
belum optimal dalam melaksanakan tugasnya, seperti masih banyaknya guru yang belum
optimal dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), ketidakcocokan dalam
penggunaan metode mengajar, ketidaksiapan guru dalam mengajar, serta kurang disiplinnya
guru pada saat masuk dan keluar kelas.

Tujuan dari penelitian ini guna untuk mengetahui formulasi strategik kepala sekolah,
implementasi strategik kepala sekolah, dan evaluasi strategik kepala sekolah dalam
meningkatkan motivasi dan kinerja guru di SMP Plus Al-Agsha, Jatinangor, Sumedang.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis data
yang diperoleh adalah data kualitatif, yaitu data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk
angka. Teknik penggumpulan data yaitu dengan melakukan observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yaitu dengan melakukan pengumpulan data, reduksi
data, display data, dan tahap penarikan kesimpulan atau tahap verifikasi.

Kepala SMP Plus Al-Agsha, Jatinangor, Sumedang, berupaya untuk meningkatkan
motivasi dan kinerja guru dengan melakukakan beberapa tahapan, yaitu: 1) Rencana strategik
kepala sekolah melakukan perumusan visi dan misi sekolah, meninjau kelemahan eksternal,
meninjau kesempatan eksternal dan ancaman eksternal dengan melakukan analisis SWOT. 2)
Formulasi strategik kepala sekolah yaitu menciptakan tujuan jangka panjang, dan memilih
strategi khusus untuk dicapai. 3) Implementasi strategik kepala sekolah dilaksanakan melalui
beberapa tahapan, diantaranya perumusan tujuan tahunan, kebijakan yang memotivasi guru, dan
pengalokasian sumber daya. 4) Evaluasi strategik kepala sekolah untuk meningkatkan motivasi
dan kinerja guru yaitu, meninjau faktor internal dan eksternal, mengukur kinerja, dan
mengambil tindakan korektif. Sehingga mayoritas guru meningkat signifikan baik motivasinya
maupun kinerjanya, seperti dalam mengerjakan RPP, penggunaan metode mengajar, ke
disiplinnya pada saat masuk dan keluar kelas, dan administrasi guru lainnya dikerjakan
maksimal.
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ABSTRACK

Hilmi Sholahudin: Strategic Management of School Principals in Increasing Teacher
Motivation and Performance

One of the important educational components in improving the quality of education in
the school environment is strategic management from a school principal. One of the efforts
made is how the strategic management of school principals can increase teacher motivation
and teacher performance. SMP Plus Al-Agsa has been around for quite a long time, namely on
21 Rajab 1414 H or 2 February 1994 AD, the Al-Agsa foundation chaired by KH. Hasan
Abdullah. The principal of Al-Agsa Plus Middle School has a very procedural attitude in
increasing teacher motivation and performance, but there are still many teachers who are not
optimal in carrying out their duties, such as there are still many teachers who are not optimal
in making learning implementation plans (RPP), incompatibility in the use of teaching
methods. , the teacher's unpreparedness in teaching, as well as the teacher's lack of discipline
when entering and leaving the classroom.

The aim of this research is to determine the principal's strategic formulation, the
principal's strategic implementation, and the principal's strategic evaluation in increasing
teacher motivation and performance at Al-Agsa Plus Middle School, Jatinangor, Sumedang.

The research method used in this research is a descriptive method, while the approach
used in this research is a qualitative approach and the type of data obtained is qualitative data,
namely data in the form of words, not in the form of numbers. Data collection techniques
include observation, interviews and documentation studies. The data analysis techniques
include data collection, data reduction, data display, and the conclusion drawing or verification
stage.

The principal of Al-Agsa Plus Middle School, Jatinangor, Sumedang, seeks to increase
teacher motivation and performance by carrying out several stages, namely: 1) The principal's
strategic plan formulates the school's vision and mission, reviews external weaknesses, reviews
external opportunities and external threats by carrying out SWOT analysis. 2) The principal's
strategic formulation, namely creating long-term goals and choosing specific strategies to
achieve them. 3) The principal's strategic implementation is carried out through several stages,
including the formulation of annual goals, policies that motivate teachers, and allocation of
resources. 4) Strategic evaluation of school principals to increase teacher motivation and
performance, namely, reviewing internal and external factors, measuring performance, and
taking corrective action. So that the majority of teachers have increased significantly in both
their motivation and performance, such as in working on lesson plans, the use of teaching
methods, their discipline when entering and leaving the classroom, and other teacher
administration that is carried out optimally.
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